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ABSTRACT
  The Law Number 7 1996  was aim to food security as a goal for fullfilment the needs of   food  for every 
family  and it was reflect by the availability of  food in terms of  quality and quantity, safety and assescibility. Global 
economic resession is still happened in the future it will decrease the  economic growth  caused by  the difficulty in 
availability of  money/budget  in real sector.  The scarcity of  workfield and the increasing growth of  population will 
create the new problem to fullfil their daily needs especially for foods.  To anticipate this problem,  forestry sector have to 
involve in food security. Forestry can contribute for food   by development of   food comodities  inside the natural forest, 
plantation forest, protection forest and in conservation area.  Besides  developing the potency, the forest area  is also  
can be used  for  integrated food cultivation. Agroforestry model was directed to produce food comodities. To develop 
agroforestry it can be done by sylvopasture and has to consider the species suitability, economy and policy. The purpose 
to develop agroforestry is to use the forest area for fulfilment the needs, especially for people near the forest and Indonesia 
people in general.
Keywords: economic recession, food for security, agroforestry and  people nearby forest.
ABSTRAK
  Undang-undang No. 7 Tahun 1996 tentang pangan menyebutkan tujan ketahanan pangan  
sebagai kondisi terpenuhinya pangan bagi setiap rumah tangga, yang tercermin dari tersedianya 
pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman dan terjangkau.
Resesi ekonomi global yang masih akan terjadi beberapa tahun kedepan akan menyebabkan 
menurunnya pertumbuhan ekonomi karena sulitnya mendapatkan dana dalam menjalankan sektor 
riil.  Kelangkaan  lapangan kerja dan pertambahan penduduk menyebabkan sulitnya  masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, terutama  pangan. Untuk antisipasi hal tersebut 
diperlukan kontribusi sektor kehutanan untuk memenuhi kebutuhan pangan. Sektor kehutanan 
dapat berkontribusi terhadap pangan dengan mengembangkan potensi hutan yang terdapat di 
hutan alam, hutan tanaman, hutan lindung dan kawasan konservasi. Selain pemanfaatan dan 
pengembangan potensi yang ada juga perlu dipertimbangkan pemanfaatan areal hutan/kawasan 
sebagai areal pengembangan pangan terpadu. Pola agroforestri yang lebih berorientasi komoditi 
pangan dapat dikembangkan. Pengembangan agroforestri dapat dilakukan dengan model 
170
Jurnal Analisis Kebijakan Kehutanan
Vol. 6 No. 3, Desember 2009 :  169 - 179
silvopastur serta harus mempertimbangkan kesesuaian jenis, ekonomi dan kebijakan. Tujuan dari 
pengembangan model agroforestry ini adalah untuk pemanfaatan kawasan hutan guna memenuhi 
kebutuhan pangan masyarakat sekitar hutan khususnya dan masyarakat Indonesia umumnya.
Kata kunci : resesi ekonomi, ketahanan pangan, kawasan hutan dan agroforestry
I. PENDAHULUAN
  Hari pangan sedunia yang diperingati tanggal 16 Oktober setiap tahun merupakan 
saat yang tepat untuk mengingatkan kita kembali akan kebutuhan dasar manusia. Pangan  
merupakan kebutuhan dasar manusia baik dalam kondisi miskin maupun makmur. Dalam 
situasi kritis saat ini dan kemungkinan dimasa mendatang,  kecenderungan sektor riil yang  
mengalami kelesuan akan mengakibatkan penurunan daya beli sebagian besar masyarakat 
terutama yang bekerja di sektor hilir atau diluar sektor pertanian. Untuk mengatasi hal 
tersebut, penduduk baik yang petani maupun yang akan mau jadi petani harus 
dipersiapkan untuk kembali ke sektor yang bersifat agraris yang dapat menghasilkan 
pangan secara langsung.
  Sejak adanya perubahan strategi pembangunan yang lebih berorientasi terhadap 
sektor pertumbuhan yang tidak ditopang oleh sektor pertanian telah menyebabkan 
kerapuhan dalam sistem ketahanan pangan dalam berbagai skala. Berbagai informasi 
dalam media telah menyampaikan akan adanya kelaparan karena kelangkaan pangan dan 
harga pangan yang tidak terjangkau oleh sebagian masyarakat di berbagai wilayah 
Indonesia.
  Prediksi pertambahan penduduk untuk 5 (lima) tahun, 10 tahun, 15 tahun dan 
20 tahun kedepan akan membutuhkan pangan terutama beras yang sangat besar (dengan 
asumsi masyarakat tetap akan mengkonsumsi beras).  Prabowo (2007),  dalam  Kompas 
Sabtu tanggal 4 Oktober 2008 menyebutkan bahwa di tahun 2030 jumlah penduduk 
Indonesia menjadi sekitar 280  juta  jiwa yang membutuhkan pertambahan beras dalam 
waktu 21 tahun lagi perlu tambahan produksi 5 (lima) juta ton per tahun dan  ini akan 
membutuhkan lahan untuk padi seluas sekitar 3,63  juta hektar. Kondisi di atas akan lebih 
serius jika resesi yang diramalkan beberapa tahun kedepan benar-benar terjadi.  Sektor 
kehutanan yang mempunyai visi dan misi untuk mensejahterakan masyarakat dan 
melestarikan hutan mempunyai peluang yang besar untuk berkontribusi dalam  
memberikan solusi melalui pemanfaatan dan pengembangan potensi bahan pangan yang 
ada dalam kawasan hutan (hutan alam, hutan tanaman, hutan lindung dan kawasan 
konservasi).
  Selain pemanfaatan dan pengembangan potensi tersebut di atas, sektor kehutanan 
juga dapat menyediakan lahan untuk kebutuhan pengembangan  tanaman pangan terpadu 
dalam skala yang disesuaikan dengan potensi site/tapak dan kondisi sosial budaya 
masyarakat setempat.
  Berdasarkan kondisi pedroagroklimat Indonesia seharusnya menjadi sumber 
pangan yang dapat memenuhi konsumsi sendiri maupun untuk ekspor. Faktor lain yang 
menyebabkan menurunnya produksi pangan  didominasi  oleh non teknis seperti politis, 
perubahan sosial budaya dan pemanfaatan kemajuan teknologi yang tidak disesuaikan  
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terhadap potensi sumberdaya alam dan potensi sosial budaya (lahan yang subur, ragam 
potensi kelautan dan  budaya agraris).
  Dewan Ketahanan Pangan Nasional dalam Nainggolan (2008) menyebutkan 
bahwa salah satu penyebab semakin terbatasnya kapasitas produksi pangan nasional 
adalah disebabkan oleh semakin terbatasnya dan tidak pastinya penyediaan air untuk 
produksi pangan akibat kerusakan hutan. Dengan alasan di atas kontribusi sektor 
kehutanan untuk meningkatkan produksi pangan dapat secara tidak langsung melalui 
rehabilitasi hutan yang rusak dan secara langsung melalui pengembangan berbagai 
komoditas pangan di dalam kawasan hutan.
  Tulisan ini bertujuan untuk menguraikan berbagai model agroforestry yang 
dapat digunakan  untuk mensukseskan  ketahanan pangan nasional.
II. POTENSI SEKTOR KEHUTANAN UNTUK KETAHANAN PANGAN
  Vinceti, et.al (2008) menyebutkan bahwa hutan berperan sebagai pencegah erosi 
tanah, penyaring dan pengatur aliran air bersih, pengontrol hama dan penyakit, 
penyediakan tempat/naungan  (shelter), tempat berkumpul fauna yang berfungsi sebagai 
pollinator (penyerbuk) dan pencegah pemanasan global dengan menyerap karbon. 
Selanjutnya Shanley et al (2008) mengemukakan bahwa hasil hutan non kayu seperti obat-
obatan, makanan dan pemberi naungan, dan juga sebagai sumber pendapatan untuk 
masyarakat yang tinggal disekitar hutan.  Selain itu, hutan juga berfungsi sebagai penyedia 
bahan makanan baik langsung maupun tidak langsung. Dari uraian di atas sektor 
kehutanan dapat berkontribusi terhadap ketahanan pangan melalui fungsinya sebagai 
penopang, produsen dan sebagai pelestari  keragaman potensi pangan.
  Berdasarkan kondisi pedroagroklimat, Indonesia seharusnya menjadi sumber 
pangan yang dapat memenuhi konsumsi sendiri maupun untuk ekspor. Secara teknis 
pengembangan potensi pangan di Indonesia tidak ada masalah. Faktor lain yang 
menyebabkan menurunnya produksi pangan didominasi oleh non teknis seperti 
kurangnya dukungan kebijakan, perubahan sosial budaya dan pemanfaatan kemajuan 
teknologi  yang tidak disesuaikan terhadap potensi sumberdaya alam dan potensi sosial 
budaya (lahan yang subur, ragam potensi kelautan dan  budaya agraris).
  Vinceti, et.al (2008) juga menyebutkan bahwa jenis-jenis bahan makanan yang 
berasal dari hutan dapat berupa;1) dedaunan ;2) buah-buahan dan biji-bijian ;3) palma ;4) 
akar dan umbian;5) jamur;6) beberapa insekta;7) dari mangrove (ikan, kepiting, udang, dan 
lain-lain) dan 8) pakan ternak.
  Indonesia memiliki areal sumberdaya hutan seluas 143 juta hektar, dengan 77 jenis 
bahan pangan sumber karbohidrat, 26 jenis kacang-kacangan, 75 jenis minyak dan lemak, 
389 jenis biji-bijian dan buah-buahan, 228 jenis sayur-sayuran, 110 jenis rempah-rempah 
dan bumbu-bumbuan, 40 jenis bahan minuman, dan 1260 jenis tanaman obat 
(Kuswiyati, dkk,1999 dalam Suhardi, dkk , 2002). Alternatif  kontribusi sektor kehutanan 
dalam bentuk berbagai jenis pangan tersebut potensil untuk dikembangkan di hutan alam, 
hutan tanaman, hutan lindung dan kawasan konservasi. Selain itu, agar diantisipasi 
pengadaan lahan atau kawasan hutan untuk pengembangan pangan terpadu.
  Potensi sektor kehutanan untuk menghasilkan pangan dapat dijelaskan sebagai 
berikut.
1. Potensi komoditi pangan di hutan alam
  Potensi sumber bahan pangan dari hutan alam di Indonesia tidak dapat diragukan 
lagi. Seperti yang berasal dari pohon penghasil buah yang terdapat di hutan alam T.W.A 
Gunung Meja di Papua Barat berjumlah sekitar 40 jenis antara lain sukun, manggis hutan, 
buah matoa dan lain-lain (Lekitoo, dkk. 2008). Jenis lain dari palmae yang menghasilkan 
sagu banyak terdapat di hutan rawa atau ditepian/di hilir aliran sungai . Jenis umbi-umbian 
yang banyak terdapat pada strata bawah tajuk hutan merupakan potensi yang sudah 
dimanfaatkan oleh nenek moyang kita sejak zaman perladangan berpindah. Selain dari 
jenis flora dapat juga diinventarisir jenis-jenis fauna yang dapat dikembangkan untuk 
sumber protein yang dapat didomestikasi (rusa, banteng dan lain-lain), seperti yang 
dilakukan oleh sebagian masyarakat NTT dimana mereka sudah berhasil 
membudidayakan rusa timor dengan berbagai cara tradisional (Kayat, 2008). Khusus 
masyarakat Rimba di Taman Nasional Bukit Duabelas sampai saat ini masih berburu di 
hutan untuk memenuhi kebutuhan protein mereka.(Manurung, 2008)
2.  Potensi komoditi pangan di hutan lindung
  Sama seperti di atas potensi pangan dapat diinventarisir jenis-jenis yang mungkin 
dimanfaatkan dan dikembangkan. Dalam kawasan lindung dapat diinventarisir jenis hasil 
hutan bukan kayu yang dapat dikembangkan sebagai tanaman pangan, seperti jenis-jenis 
spesifik yang sekaligus dapat sebagai tanaman pelindung dan pencegah erosi dan banjir.  
Jenis yang termasuk dalam kategori ini adalah jenis pohon penghasil buah yang dapat 
menjadi sumber makanan seperti sukun, durian, cempedak, nangka hutan dan lain-lain.
3.  Potensi pangan di hutan tanaman
  Potensi pangan di hutan tanaman dapat dikembangkan melalui hutan tanaman 
campuran kayu dan bahan pangan. Seperti campuran pangan pada saat tanaman hutan 
masih muda, tanaman campuran permanen dengan tanaman bawah seperti talas, ganyong 
(Maranta arundinaceae), garut (Canna edulis)  dan lain-lain. Praktek tumpang sari di 
Perum Perhutani merupakan kegiatan yang sudah lama dilakukan bagi penduduk sekitar 
yang menjadi pekerja di kawasan hutan. Berbagai jenis tumpang sari yang sudah pernah 
diusahakan di kawasan hutan Perhutani dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
Tabel (Table) 1. Jumlah total  produksi bahan pangan yang dihasilkan dari kawasan Hutan 
di Pulau Jawa (Total production of  food products from forest area in Java)
Nomor
(Number) 
Komoditas 
(Comodity) 
Jabar 
(West 
Java)(ha) 
Jateng  
(Central 
Java) (ha)  
Jatim  
(East 
Java)(ha)  
Jumlah  
(Total) 
(ha)  
Produksi Jumlah 
(Total)(ton/ha)
1 Ketela (Manihot 
utilissima) 
12000 15200  17200  44500  1254000
2 Ganyong (Maranta 
arundinaceae) dan 
Garut (Canna edulis) 
137000 148000  198000  483000  14490000
Jumlah (Total) 149100 163200  215200  527500  15744000
Sumber:  Binhut Perum Perhutani (1999) dalam Suhardi, dkk (2002)
(Source) Binhut Perhutani (1999) in Suhardi, et al (2002)
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  Kartasubrata (1991) mengemukakan bahwa untuk mengembangkan potensi 
pangan dalam kawasan hutan tanaman perlu dipertimbangkan berbagai faktor seperti 
perlunya dibangun demplot, investasi dalam bentuk pelatihan, pemberian insentif, 
pendampingan dan pemantauan.
4. Potensi  penghasil daging
  Selain dari jenis flora dapat juga diinventarisir jenis-jenis fauna yang dapat 
dikembangkan untuk sumber protein yang dapat didomestikasi (rusa, banteng dan lain-
lain), seperti yang dilakukan oleh sebagian masyarakat NTT dimana mereka sudah 
berhasil membudidayakan rusa timor dengan berbagai cara tradisional (Kayat, 2008).
  Potensi penghasil protein hewani dapat dilakukan dengan pengembangan satwaliar 
seperti rusa yang sudah dikuasai teknik budidayanya. Orang  Rimba di Taman Nasional 
Bukit Duabelas  memenuhi konsumsi daging dari fauna seperti rusa, babi hutan dan lain-
lain yang ada di dalam hutan (Manurung, 2008).
5. Kontribusi lain
  Kontribusi lainnya adalah penyediaan lahan kawasan untuk pengembangan 
kawasan pengembangan pangan terpadu. Kawasan ini dapat digunakan sebagai sentra-
sentra produksi tanaman pangan, penghasil daging sampai pengolahan dan 
pemasarannya.
III. PENGEMBANGAN MODEL AGROFORESTRY UNTUK KETAHANAN 
PANGAN
  Agroforestry adalah ekosistim buatan yang menggabungkan kedua unit ekosistim 
hutan dan pertanian/perikanan dan peternakan melalui budidaya yang memasukkan 
unsur ekosistim di atas kedalam ruang dan waktu dalam ekosistim hutan. Berbagai model 
agroforestry yang sudah dipraktekkan leluhur kita di berbagai pedesaan Indonesia sejak 
zaman dahulu antara lain, tanaman pekarangan, ladang permanen, sistim tumpang sari, 
perladangan berpindah, kegiatan berburu dan lain-lain merupakan sumber pangan 
mandiri bagi mereka. Model-model tersebut dapat dikembangkan pada berbagai skala 
(rumah tangga, desa, kecamatan, kabupaten, propinsi dan nasional) yang pada akhirnya 
dapat menjadi lumbung pangan terutama dalam situasi kritis seperti saat ini dan di masa 
mendatang.
A.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Sistim Agroforestry.
  Faktor-faktor yang mempengaruhi sistim agroforestry dapat dibagi menjadi faktor 
teknis dan non teknis.
1.  Faktor Teknis
  Faktor teknis terdiri dari kesesuaian jenis, campuran antara jenis pertanian dan 
kehutanan, model pencampuran apakah dalam ruang/lahan (spatial) atau dalam pergiliran 
tanaman atau berdasarkan siklus waktu. Faktor non teknis meliputi skala usaha, 
pemasaran, model kelembagaan , pembiayaan dan dukungan kebijakan.
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a. Kesesuaian jenis
  Pencampuran jenis antara tanaman pangan non pangan tergantung pada jenis 
tanah, tipe iklim, topografi dan faktor lingkungan lainnya. Penentuan pencampuran jenis 
dapat ditentukan melalui pengalaman yang pernah dilakukan pada suatu tempat wilayah.  
Beberapa illustrasi pengaruh berbagai faktor lingkungan terhadap model pencampuran 
dalam sistim agroforestry dapat dilihat pada pada berbagai model tumpang sari, ladang 
tetap dan ladang berpindah. Di tanah kering model pekarangan dapat dicampur berbagai 
jenis umbi-umbian seperti singkong, ubi jalar, talas, tanaman pagar sebagai sayuran dan 
tanaman buah seperti pisang dan berbagai tanaman holtikultura lainnya. Untuk sistim 
perladangan tetap dapat dikembangkan padi darat dan jenis umbi-umbian. Untuk 
perladangan berpindah dapat ditanam juga padi gogo, umbi-umbian, biji-bijian seperti 
jagung, kacang tanah dan lain-lain. Apabila tanahnya bukan merupakan tanah mineral 
seperti gambut dan mangrove dapat dikembangkan silvofishery dan jika tanahnya tidak 
subur dapat dikembangkan silvopature. Dengan berbagai altenatif  kombinasi di atas, 
peluang untuk mengembangkan menjadi lebih besar apabila disesuaikan dengan kondisi 
sosial budaya setempat dan kelembagaan yang dikaitkan dengan tujuan 
pengembangannya apakah untuk kebutuhan sendiri , nasional atau ekspor.
  Faktor non teknis meliputi skala usaha, pemasaran, model kelembagaan, 
pembiayaan dan dukungan kebijakan.
a. Sosial Budaya
  Berbagai pengalaman menunjukkan pemaksaan terhadap komoditi seperti beras 
untuk penuduk di Papua telah menyebabkan dan merobah pola makan masyarakat disana, 
sehingga pada saat kesulitan dalam produksi beras menyebabkan kelaparan . Hal ini tidak 
perlu terjadi jika yang dikembangkan adalah tetap jenis umbi-umbian yang sudah 
menjadi bahan pangan bagi mereka sejak zaman dahulu kala. Jadi budaya merupakan 
faktor yang sangat menentukan dalam diversifikasi tanaman pangan. Seharusnya potensi 
bahan pangan umbi-umbian dikembangkan menjadi berbagai produk lanjutan yang lebih 
modern seperti pengolahan menjadi tepung sehingga penanganan paska panen menjadi 
lebih mudah dan dapat diolah menjadi makanan yang lebih mudah diangkut pada berbagai 
tempat diwilayah Papua. Berbagai inovasi yang diperlukan dalam diversifikasi tanaman 
pangan bukan hanya menyangkut pemanfaatan jenis  lain tetapi juga diperlukan berbagai 
inovasi untuk merubah produk primer menjadi produk yang dapat diolah menjadi produk 
yang disesuaikan dengan berbagai tingkat sosial (perubahan gaya hidup). Seperti 
masyarakat di perkotaan Papua mungkin lebih baik memakan produk olahan  dari umbi-
umbian daripada tetap memakan produk aslinya dengan hanya direbus. Pengolahahn 
pasca panen akan memudahkan dalam pemasaran dan penyimpanannya.
b. Ekonomi
  Faktor ekonomi lebih banyak terkait pada perubahan gaya hidup yang mungkin 
menyebabkan pola konsumsi. Perubahan ini dapat diantisipasi dengan inovasi seperti di 
atas, dimana komoditi tetap dipertahankan tetapi proses pengolahannya disesuaikan 
dengan perubahan gaya hidup yang terjadi. Hal ini dapat dilihat dikota-kota besar yang 
banyak memakan kentang daripada beras. Produksi kentang yang lebih banyak selain 
daripada beras perlu dikembangkan. Faktor ekonomi lain yang dapat mempengaruhi 
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ketahanan pangan adalah dengan meningkatknya pendapatan berbagai kalangan 
menyebabkan keinginan untuk kembali kepada produk yang dihasilkan dari bahan organik 
menjadi suatu gaya hidup yang dapat diantisipasi dengan mengembangakn model 
agroforestry organik (tanpa pupuk). Dalam skala yang lebih luas kemajuan ekonomi suatu 
bangsa dapat menyebabkan menurunya konsumsi pangan primer, seperti yang terjadi 
pada kalangan yang hanya makan karbohidrat dalam jumlah terbatas.
  Sebaliknya jika kembali terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi yang 
menyebabkan daya beli menjadi berkurang secara keseluruhan penduduk akan tetap 
memerlukan pangan. Untuk menghadapi berbagai perubahan seperti di atas diperlukan 
sistim ketahanan pangan yang dapat mengantisipasi berbagai kemungkinan terburuk dari 
pertumbuhan ekonomi baik nasional, maupun akibat perubahan global.
c.  Kebijakan
  Kurangnya perhatian para elite politik di sektor pertanian Indonesia sejak 20 tahun 
terkhir, telah menyebabkan berbagai ketergantungan terhadap produksi pangan dari luar.  
Sistim politik yang belum mendukung sepenuhnya ketahanan pangan sangat 
mempengaruhi ketergantungan terhadap pangan dari luar. Pemusatan pertumbuhan yang 
hanya menekankan melalui peningkatan permodalan/likuiditas dan tanpa peningkatan 
dan pemerataan sumberdaya manusia telah menyebabkan krisis finansial dan berbagai 
dampaknya  yang dirasakan  selama 20  tahun terakhir.
  Sampai saat ini kebijakan di sektor pangan masih belum terkoordinasi dengan baik, 
hal ini terlihat dari berbagai distorsi atau fenomena yang muncul dalam pengembangan 
tanaman pangan baik yang menyangkut penyediaan lokasi, jenis komoditi, pemasaran dan 
distorsi yang diakibatkan oleh transisi sistim peraturan perundangan dalam era otonomi.
  Keberhasilan ketahanan pangan nasional sangat tergantung pada keterkaitan 
seluruh unsur seperti yang terlihat pada Gambar 1a dan 1b  di bawah. Agroforestry 
merupakan model yang dapat dikembangkan untuk memperkuat ketahanan pangan dari 
sektor kehutanan.
ketahanan pangan
nasional
agroforestry
kehutanan
visi dan misi
kebijakan
pertanian
badan ketahanan
pangan
perkebunan
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Gambar (Figure) 1 a. Ke t e r k a i t a n  a g r o -
forestry dengan ketahanan pangan 
(The linkage between agroforestry and 
food security)
Gambar (Figure) 1 b. Keterkaitan agroforestry 
dengan berbagai aspek (The linkage 
between agroforestry and some aspect)
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  Sebelum mengembangkan model agroforestry untuk ketahanan pangan perlu 
dilakukan ujicoba, seperti di Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Rarung, 
Nusa Tenggara Barat di mana tanaman umbi-umbian, pisang dan lain-lain di bawah 
tanaman Duabanga moluccana. Jenis tanaman pangan lain yang dapat dikembangkan adalah 
sukun, tanaman tumpang sari seperti kacang-kacangan, sagu di hutan alam dan bekas 
tebangan di tanah berawa dan lain-lain. Model lain yang pernah dikembangkan oleh Hak 
Pengusahaan Hutan (HPH) dalam bentuk agroforestry yang disebut dengan HPH Bina 
Desa Hutan dengan tujuan yang pertama untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
di dalam dan di sekitar areal kerja HPH dan yang kedua meningkatkan kualitas 
sumberdaya hutan dalam rangka pengusahaan hutan yang berkelanjutan (APHI, 1991). 
Pengembangan kawasan tanaman pangan terpadu sebaiknya melibatkan seluruh sektor 
terkait yang diawali dengan perencanaan terpadu dengan prioritas untuk memenuhi 
kebutuhan darurat pangan yang akan terjadi dimasa lima tahun mendatang.
B. Beberapa Model Agroforestry
1. Model Sylvofishery
  Apabila tanahnya bukan merupakan tanah mineral seperti gambut dan mangrove 
dapat dikembangkan silvofishery seperti sistim empang parit. Model empang parit dapat 
dikembangkan pada berbagai skala, mulai dari skala rumah tangga sampai skala 
komersil/unit bisnis. Kegiatan-kegiatan seperti sudah banyak dilakukan pada berbagai 
daerah pantai bermangrove di Indonesia, akan tetapi eksploitasi mangrove untuk usaha 
tambak skala luas telah menyebabkan berbagai kegagalan dalam diversifikasi hasil yang 
didapatkan
2. Model Sylvopasture
  Model ini adalah merupakan perpaduan kehutanan dengan peternakan, dimana 
pengembangan ternak seperti sapi dan rusa saat ini sudah dapat dikembangkan dengan 
sistim kandang atau padang penggembalaan (ranch), dengan sumber pakan dari rumput 
dan dedaunan pohon penghasil pakan ternak, seperti yang sudah banyak dilakukan di 
Jawa, Sumatera , NTT dan NTB.   Kayat (2007) mengemukakan bahwa khusus untuk rusa 
timor dapat dikembangkan dalam sistim mini ranch, kandang tradisionil dengan sistim 
paron (makanan diberikan dalam kandang yang sempit sehingga pertumbuhan berat 
badan lebih cepat).
 Pemerintah dalam hal ini Departemen Kehutanan telah mengalokasikan kawasan 
hutan seluas 200.000 hektar untuk lokasi pengembangan peternakan sebagai salah satu 
sumber daging.  Dukungan dari Departemen Kehutanan sebaiknya segera dilakukan dan 
ditindaklanjuti berbagai sektor terkait seperti peternakan, perdagangan dan dukungan 
penuh dari pemerintah setempat. Potensi hutan kemasyarakatan dalam bentuk 
silvopasture dimana hutan sebagi penyedia pakan ternak sangat berpotensi untuk 
dikembangkan, karena kawasan hutan yang masih cukup luas dan memenuhi syarat untuk 
ditanam pakan ternak seperti yang dilakukan di Nusa Tenggara Timur, di antara tanaman 
pokok hutan tanaman dikembangkan di bawahnya dengan  jenis lamtoro gung, Stylasanthes 
sp, rumput kolonjono, rumput gajah dan Brachiria sp (Dirjen Peternakan, 1991)
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3.  Tumpangsari
  Program Perhutanan Sosial Perum Perhutani dalam bentuk tumpangsari, secara 
potensial dapat membuktikan bahwa hutan mampu berperan dalam menyediakan bahan 
makanan (padi dan palawija) bagi masyarakat sekitar hutan. Program sejenis yang pernah 
dikembangkan di NTT di areal HTI 1990/1991 tanaman pokok jati, mahoni dan johar 
dengan tanaman sela antara lain kemiri, jambu mete, mangga dan nangka dan tanaman 
pangan yang digunakan adalah jagung, kedele, kacang tanah dan padi (Erwidodo dan  
Pasandaran, 1991)
  Widiarti (2004) mengemukakan bahwa dengan menggunakan pola tanaman 
campuran maka produktifitas lahan hutan rakyat dapat ditingkatkan secara optimal dan 
lestari. Hasil pengamatan yang diperoleh dari beberapa lokasi hutan rakyat adalah sebagai 
berikut; produksi kayu berkisar 50-150 m3/ha, sedangkan produksi beberapa jenis 
tanaman campuran adalah padi gogo 2,5 ton/ha, jagung 4 ton/ha, singkong 7,5 ton /ha, 
kacang tanah 1,5 ton/ha, cabe 0,5 ton/ha, pisang 1500 tandan/ha, nenas 4000 
buah/ha/tahun dan pepaya 1500 buah/ha/tahun.
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Berbagai model agroforestry dapat dikembangkan menjadi pendukung ketahanan 
pangan nasional.
2. Sektor kehutanan dapat berperan langsung melalui pengembangan jenis-jenis pangan 
di sekitar hutan dan berperan tidak langsung melalui pemberian izin kawasan sebagai 
sumber pakan ternak.
3. Pola Agroforestry dapat dikembangkan tanpa merubah fungsi kawasan.
B.  Saran
1.  Untuk skala operasional dilapangan perlu dilakukan berbagai ujicoba pengembangan 
agroforestry terpadu yang melibatkan pertanian.
2. Perlu segera dievaluasi berbagai kebijakan pendukung dan mengkaji berbagai 
insentif  yang dapat mempercepat implementasi dilapangan, seperti yang terkait 
dengan silvopasture apakah perizinan dari sektor kehutanan dan peternakan sudah 
bersinergi.
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